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| Kurangi Kebutaan, Gelar Operasi Katarak

SLEMA{N - Untuk men-
dukung prdgram pemerintah
dalam peniijgkatan kesehatan
terutama mdnanggulangi buta
katarak Perftimpunan Dokter
Ahli Mata nesia (Perdami)
DIY, RS Pulri Husada serta
Sumbangsih| Sosial Djarum
Foundation (3SDF) menggelar
operasi Kataralk gratis, Minggu
(5/3). Operasi kitarak juga dalam
rangka Dies Najlis Ke<71 UGM.

Sebanyak 55| sendesitakatarak
yang tersebar di \Vilayah Sleman,
Yogya, Gunung, Kidul dan seki-
tarnya telah njendaftar dan
melakukan seldksi kesehatan
‘gunatindakan opetasi katarak.

Direktur RS Pd i Husada dok-
terJB Soebroto sar| gzat mengapre-
siasi digelarnya ojierasi katarak
itu. Pihaknya juga { idak membat-
asi peserta sebab) |program ini
sangat menyentulh kehidupan

warga. i
“Berapa pun eserta tetap
kami layani, mininyl telah didaf-

tarkan dahulu, K:3lau memang

pasien melampaui kuota bisa
diikutkan program okg yang lain-
nya,” jelas Soebroto.
Masih Banyak

Pihaknya juga rutin menye-
lenggarakan operasi katarak dua
kali dalam sefahun. Karena
sangat dirasakan banyak manfaat-
nya pihaknya terus mengadi
kepada masyarakat guna me-ri-
ngankan beban penderita katarak
untuk dapat melihat kembali.

Salah satu peserta operasi
katarak, Waluyo (58) warga Desa
Bejiharjo, Kecamatan Karang-
mojo, Gunung Kidul merasa lega
semlah dmyatzkan Tolos seleksi

Kami sangat berterimakasih
kepada Djarum Foundation kare-
na hari ini ada tindakan operasi
‘matakiri,” papar dia yang bekerja
di bagian informasi salah satu
operator wisata Gua Pindul,
Gunung Kidul. Dia juga telah
menjalani operasi katarak pada
mata kanannya, enam bulan
melalui program kepedulian

Djarum Foundation (DF) Rudy
Djauhari mengatakan di Indo-
nesia masih banyak penderita
katarak. Oleh sebab itu melalui

program sumbangsih kepedulian
sosial OKG ini diharapkan mem-
bantu mengurangi jumlah pen-
derita buta akibat katarak.

“’Kami tergerak membantu
‘warga yang kurang mampu, yang
terkena katarak supaya dapat
melihat kembali,” jelas Rudy di
sela pelaksanaan OKG di RS Puri
Husada.

Rudy menambahkan, program
OKG tersebut telah berlangsung
sejak 2011 dilakukan di wilayah
Jateng dan DIY. Hingga pe-
nyelenggaan ke-54 ini, telah
2.000penderitakatarak di 19kabu-
paten/kota di Jateng dan DIY,

"Setelah sembuh di operasi
kataraknya mereka bisa melihat
dengan jelas dan kembali berak-
tivitas atau bekerja,” terang dia.

Sedangkan Ketua Seksi Pem-
berantasan Buta DI'Y Prof Dr Su-
hardjo mengatakan penanggu-
langan buta termasuk katarak me-
rupakan program pemerintah. Na-
mun disadari, belum sepenuhnya
‘warga terlayani, terutama mereka
yang tinggal di pelosok, atau mere-
kayang tidak mempunyai jaminan

membantu mengurangi buta

katarak dengan menggelar OKG
ini,” tuturnya. (G4-43)

SMiravan Ayarto
SIAP DIOPERASI : Sejumiah penderita katarak siap dioperasi di
RS Puri Husada, Sleman, Minggu (5/3). (43)




